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Abstrak. Ultrasonografi merupakan alat diagnostik non-invasif yang berpotensi dalam 

pemeriksaan karkas secara periodik, murah, mudah, dan akurat dalam memperlihatkan 

karakteristik karkas, kuantitas dan kualitas daging. Penelitian ini bertujuan menduga kualitas 

karkas hidup pada kerbau lumpur dan kerbau sungai berdasarkan umur dan breed secara 

ultrasonografi. Pencitraan USG dilakukan secara longitudinal dan tranversal menggunakan 

transduser convex dengan frekuensi 5 MHz dan depth 180 mm. Penelitian menggunakan 10 

ekor kerbau lumpur dan 10 ekor kerbau sungai yang dikelompokkan menjadi umur 1-3 tahun 

(n = 5) dan 3-6 tahun (n = 5). Hasil citra ultrasonografi menunjukkan gambar anekoik pada otot 

dan hiperekoik pada lemak dan tulang. Analisis karkas menggunakan standar AUSMEAT 

dengan persamaan regresi y = 0,4546+0,1697 x dengan R2 sebesar 0,9833 untuk skor marbling 

dan persamaan regresi y = - 0,03003 + 0,4217 x dengan R2 sebesar 0,9933 untuk persentase 

lemak intramuskular menunjukkan bahwa kerbau lumpur dan kerbau sungai umur 3-6 tahun 

memiliki tebal otot Longissimus dorsi, tebal otot rump, tebal lemak punggung, tebal lemak 

rump, skor marbling dan persentase lemak intramuskular lebih tinggi dibandingkan umur 1-3 

tahun (P<0,05). Namun, analisis berdasarkan breed menunjukkan bahwa kerbau lumpur dan 

kerbau sungai memiliki kualitas karkas yang sama (P>0,05).  

Kata Kunci: karkas hidup, kerbau lumpur, kerbau sungai, ultrasonografi 

 
Abstract. Ultrasonography is a non-invasive diagnostic tool which potential for examining 

carcasses periodically, cheap, easy, and accurate to demonstrate carcass characteristics, 

quantity and quality of meat. This study aims to predict the quality of live carcass in swamp 

buffaloes and river buffaloes based on age and breed by ultrasonography. Ultrasound imaging 

was carried out with a longitudinal and transverse point of view using a convex transducer with 

a frequency of 5 MHz and a depth of 180 mm. There were 10 swamp buffaloes and 10 river 

buffaloes that were grouped into 1-3 years (n = 5) and 3-6 years (n = 5). The result of 

ultrasound images appears as anechoic images of muscle and hyperechoic images of fat and 

bone. Carcass analysis used AUSMEAT with the regression y = 0.4546+0.1697 x with R2 of 

0.9833 for marbling score and the regression y = - 0.03003+0.4217 x with R2 of 0.9933 for 

percentage of intramuscular fat showed that swamp buffaloes and river buffaloes aged 3-6 

years had the Longissimus dorsi muscle thickness, rump muscle thickness, backfat thickness, 

rump fat thickness, marbling score and percentage of intramuscular fat were higher than aged 

1-3 years (P<0.05). However, analysis of ultrasound images based on breed showed that 

swamp buffaloes and river buffaloes had the same carcass quality (P>0.05).  
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1.  Pendahuluan 

Kerbau yang dimanfaatkan karkasnya sebagai pangan di Indonesia digolongkan menjadi 2, yaitu 

kerbau lumpur dan kerbau sungai dengan perbandingan jumlah adalah 95% dan 5% [1]. Kerbau 

lumpur memiliki ciri-ciri berupa tanduk melingkar panjang ke belakang, warna abu-abu, dan bentuk 

tubuh yang gempal, dapat mengubah pakan yang berkualitas rendah menjadi daging [2]. Sementara 

itu, kerbau sungai memiliki warna kulit hitam dengan bercak putih pada dahi, wajah dan ekor, ukuran 

badan dan muka lebih panjang dibandingkan kerbau rawa, dan terdapat 2 tipe tanduk, yaitu tipe  

sirkuler  dan  tipe  lebih  lurus [3]. 

Populasi kerbau di dunia khususnya di beberapa negara Asia bagian Selatan dan Tenggara 

mengalami penurunan selama satu dekade terakhir, termasuk Indonesia. Penurunan populasi kerbau di 

Indonesia sebesar 7% per tahun sejak tahun 2009 sampai 2017 [4] karena pemotongan ternak 

(pejantan dan betina) yang tinggi dan penurunan kualitas sperma [5]. Sementara itu, kerbau memiliki 

peranan penting karena dimanfaatkan sebagai penyumbang daging dan susu. Konsumsi daging kerbau 

diprediksi akan meningkat di Asia karena tren perubahan gaya hidup mengonsumsi daging yang 

memiliki kandungan lemak lebih rendah [6]. Hal ini disesuai dengan keunggulan daging kerbau antara 

lain kandungan kolesterol 40% lebih rendah, kalori 55% lebih rendah, protein 11% lebih tinggi dan 

mineral 10% lebih tinggi dan asam amino dan tersehat 2 – 3 kali dibandingkan dengan ruminansia 

lainnya [5]. Oleh karena itu, karkas kerbau harus tetap diperhatikan agar komposisi lemak tetap terjaga 

karena dapat mempengaruhi kualitas daging, daya simpan, dan rasa [7].  

Teknologi ultrasonografi merupakan salah satu teknologi bersifat handal dan sensitif pada 

jaringan lunak yang sangat berpotensi dalam pemeriksaan sifat karkas karena memiliki sifat yang 

murah, mudah, waktu singkat, akurat, dan dapat mengukur atau memperlihatkan dengan mudah sifat-

sifat karkas, berat badan ternak hidup, perkembangan kuantitas maupun kualitas daging secara 

periodik dan rutin [8]. Analisis kualitas karkas menggunakan pencitraan ultrasonografi telah dilakukan 

pada kerbau [9] dan kerbau murrah [10]. Penelitian ini bertujuan untuk menduga kualitas karkas hidup 

pada kerbau lumpur dan kerbau sungai berdasarkan umur dan breed melalui pencitraan ultrasonografi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi berbagai pihak yang berkepentingan dan 

masyarakat terkait kebijakan dalam penetapan umur pemotongan hewan, analisis keberhasilan 

pemberian pakan dan membantu seleksi genetik untuk memperbaiki kualitas karkas hidup pada kerbau 

lumpur dan kerbau sungai dalam upaya mendukung swasembada pangan hewani secara berkelanjutan. 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi ketebalan otot longissmus dorsi (LD), ketebalan otot rump 

(RF), ketebalan lemak punggung (BT), ketebalan lemak rump (RF), skor marbling (MS) and 

persentase lemak intramuskular (LIM), program ImageJ, dan Microsoft excel.  Penelitian ini 

menggunakan kerbau lumpur dan kerbau sungai yang berumur satu sampai enam tahun masing masing 

10 ekor. Peubah yang diamati adalah ketebalan otot longissmus dorsi (LD), ketebalan otot rump (RF), 

ketebalan lemak punggung (BT), ketebalan lemak rump (RF), skor marbling (MS) and persentase 

lemak intramuskular (LIM). Pengukuran peubah dilakukan melalui pencitraan ultrasonografi. 

2.  Materi dan Metode 

2.1. Materi 

Alat yang digunakan adalah USG Sonostar®, sarung tangan, tali kekang, kandang jepit, dan komputer 

dilengkapi program ImageJ dan program Microsoft excel. Bahan yang digunakan  adalah  Ultrasonic  

gel, air, 10 ekor kerbau lumpur dan 10 ekor kerbau sungai. Bobot badan kerbau diukur menggunakan 

timbangan digital sebelum pencitraan ultrasonografi dilakukan. 

 

2.2. Metode  

Hewan Coba. Penelitian ini menggunakan 10 ekor kerbau lumpur (jantan=5 ekor, betina=5 ekor) dan 

10 ekor kerbau sungai (jantan=2 ekor, betina=8 ekor). Hewan bersifat acak dengan rentang umur 1 
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hingga 6 tahun dan tidak bunting. Kerbau lumpur dikelompokkan menjadi umur 1 hingga 3 tahun (n = 

5) dan umur 3 hingga 6 tahun (n = 5). Kerbau sungai dikelompokkan menjadi umur 1 hingga 3 tahun 

(n = 5) dan umur 3 hingga 6 tahun (n = 5). Hewan yang diteliti memperoleh manajemen pakan yang 

terdiri dari hijauan atas konsetrat sebanyak 1% dari berat badan per harinya. Permukaan tubuh kerbau 

dibersihkan menggunakan air. Kemudian, Ultrasonic gel dioleskan ke permukaan kulit yang akan di 

USG dan transduser untuk mempermudah pengiriman gelombang suara dan mencegah terjadinya 

goresan antara permukaan kulit dan transduser. Teknik aplikasi USG pada ketebalan lemak punggung 

(BF), ketebalan otot Longissimus dorsi (LD), skor marbling (SM) dan persentase lemak intamuskular 

(LIM) di antara costae ke 12 dan 13 [11]. Sementara pengukuran ketebalan lemak rump (RF) dan 

ketebalan otot rump (RT) di antara ischium dan ilium [8]. Pencitraan dilakukan secara longitudinal 

dan transversal (Gambar 1). 

    
                                               (a) (b) 
Gambar 1. Pencitraan ultrasonografi (a): diantara costae ke 12 dan 13; (b): diantara ischium dan ilium 

Penyiapan Alat Ultrasonografi. Transduser yang telah diberi Ultrasonic gel diaplikasikan ke 

permukaan tubuh hewan dengan frekuensi 5 MHz dan depth 180 mm. Gelombang akustik merambat 

melalui jaringan tubuh dan dipantulkan oleh tubuh kemudian diubah menjadi gelombang listrik dan 

ditampilkan pada layar berupa sonogram dengan ekogenitas anekoik dan hiperekoik. 

Pendugaan Karkas. Pengukuran skor marbling dilakukan dengan menggunakan software ImageJ. 

Data yang diperoleh disimpan dalam bentuk Microsoft excel. Pengukuran pendugaan menggunakan 

region of interest (ROI) 30 mm x 30 mm pada 3 area serabut otot. Pendugaan skor marbling dilakukan 

dengan mengikuti diagram alir pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram alir langkah-langkah pendugaan karkas 

Penentuan Model Regresi. Integrated density dan data pendugaan skor marbling dianalisis 

menggunakan Microsoft excel 2016. Masing-masing kerbau dibandingkan dengan skor marbling 

Ausmeat. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan model regresi sebagai acuan untuk menentukan skor 

marbling. Penentuan model regresi dilakukan dengan mengikuti diagram alir pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram alir menentukan model regresi skor marbling 

Penentuan Persentase Lemak Intramuskular. Analisis regresi skor marbling dan LIM 

menggunakan Microsoft excel 2016 untuk menghasilkan model regresi. Model regresi ini digunakan 

sebagai acuan menentukan LIM kerbau lumpur dan kerbau sungai. Penentuan persentase lemak 

intramuskular dilakukan dengan mengikuti diagram alir pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Diagram alir menentukan persentase lemak intramuskular 

Analisis Data. Data dianalisis menggunakan software ImageJ. Selanjutnya hasil analisis 

menggunakan program ImageJ dianalisis kembali menggunakan program Microsoft word 2016 untuk 

memperoleh persamaan. Model matematika sebagai berikut:  

y = a + bx ………………………… (1) 

Keterangan : 

y  = skor marbling (peubah tetap); 

x  = Integrated density (peubah bebas) ; 

a  = Titik potong garis dengan sumbu y; 

b  = kemiringan garis 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil  

Pencitraan dan pengukuran otot Longissimus dorsi dan otot rump dilakukan pada 10 ekor 

kerbau lumpur dan 10 ekor kerbau sungai dengan dengan membandingkan umur satu hingga tiga 

tahun dan tiga hingga enam tahun. Variabel yang diamati adalah ketebalan otot Longissimus dorsi, 

ketebalan otot rump, ketebalan lemak punggung, ketebalan lemak rump, skor marbling dan persentase 

lemak intramuskular. Hasil pencitraan dan pengukuran disajikan pada tabel-tabel dan dan gambar-

gambar berikut ini. Tabel 1 menunjukkan profil seluruh 10 ekor kerbau lumpur dan 10 ekor kerbau 

sungai yang digunakan dalam penelitian. 
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Tabel 1. Profil kerbau lumpur dan kerbau sungai dalam penelitian 
Kerbau Lumpur  Kerbau Sungai 

Nomor Umur (tahun) Bobot (kg) Kelamin  Nomor Umur (tahun) Bobot (kg) Kelamin 

0153 1,00 200,00 Jantan  0112 1,20 201,65 Betina 

0157 1,50 240,00 Jantan  0099 1,70 367,25 Jantan 

0148 1,90 240,00 Jantan  0096 1,70 336,30 Betina 

0120 2,20 300,00 Jantan  0084 2,50 322,70 Betina 

0164 1,50 300,00 Betina  0076 2,90 481,80 Betina 

0064 3,00 240,00 Jantan  0073 3,40 499,30 Betina 

0086 3,00 350,00 Betina  0070 3,40 452,80 Betina 

0072 3,00 300,00 Betina  0065 3,40 483,65 Betina 

0058 3,40 450,00 Betina  0053 4,30 263,50 Jantan 

0055 6,00 300,00 Betina  0033 5,40 593,50 Betina 

 

Pendugaan peubah berdasarkan integrated density dan skor marbling digunakan analisis regresi 

dengan persamaan regresi y = a + bx dimana x = integrated density dan y = skor marbling. Sementara 

itu, pendugaan peubah berdasarkan skor marbling dan lemak intramuskular digunakan analisis regresi 

dengan persamaan regresi y = a + bx dimana x = skor marbling dan y = persentase lemak 

intramuskular. Hasil analisis regresi menunjukkan, bahwa skor marbling memiliki hubungan erat (P < 

0,05) dengan persentase lemak intramuskular pada kerbau lumpur dan kerbau sungai. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin bertambah skor marbling pada kerbau lumpur dan kerbau sungai maka 

semakin meningkat persentase lemak intramuskular pada kerbau lumpur dan kerbau sungai. Tabel 2 

menunjukkan hasil analisis regresi skor marbling dan persentase lemak intramuskular pada kerbau 

lumpur dan kerbau sungai. 

Tabel 2. Hasil analisis regresi skor marbling dan lemak intramuskular 

Peubah  Model  R2  

Skor marbling y = 0,1697x + 0,4546 0,9833 

Lemak intramuskular y = 0,4217x – 0,03003 0,9933 

 

Pencitraan ultrasonografi pada karkas hidup kerbau lumpur dan kerbau sungai menghasilkan 

sonogram bersifat anekoik dan hiperekoik seperti pada Gambar 5. Ekogenitas anekoik serabut otot 

Longissimus dorsi dan otot rump dibatasi oleh ekogenitas hiperekoik tulang bagian ventral. Bagian 

dorsal sonogram memperlihatkan ekogenitas hiperekoik memanjang seperti pipa yang disebut lapisan 

lemak punggung. Selain itu, terdapat ekogenitas hiperekoik yang menyusup di antara serabut otot 

(anekoik) yang disebut marbling. Komposisi karkas pada pencitraan di antara costae 12 dan 13 adalah 

kulit, lemak punggung dan otot Longissimus dorsi. Sementara itu, komposisi karkas pada pencitraan di 

antara ischium dan ilium adalah kulit, lemak, otot Longissimus dorsi, otot Psoas mayor, otot Biceps 

femoris, dan otot Gluteus medius. 

eISSN: 2548-1908 
DOI: 10.56625/jipho.v6i1.30041



 

 

JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 6, No 1, Januari 2024  Halaman: 13-23 

 

18 

 

 
  1 – 3 Tahun 3 – 6 Tahun 
  Longitudinal Transversal Longitudinal Transversal 

K
er

b
au

 L
u
m

p
u

r 

L
o

n
g

is
si

m
u

s 
d

o
rs

i  

 
SC 

 
 
 

LD 
 
 

          
            T 

 
SC 

 
 

LD 
 
 

T 

 
                             SC 

 
 
 

LD 
 
 

          T 

               
SC 

 
            
 
              LD 
 
 
                       T 

R
u

m
p
 

 
SC 

 
BF 

 
GM 

                 
           
                               LD 
                   PM 
 

 
SC 

 
BF 

 
GM 

   
      LD 

 
PM 

   
SC 

 
BF 

 
GM 

 
 
 

LD 
 

PM 

              
SC 

  
BF 

 
 

GM 
           
 
 
                  LD 
         PM 

  

    

K
er

b
au

 S
u
n

g
ai

 

L
o

n
g

is
si

m
u

s 
d

o
rs

i  

           
SC 

 

 
LD 

 
 

T 
 

           
SC 

 

 
LD 

 
 
  

         T 

           
SC 

 

 
 
 

LD 
 
 
 

                       T 

         
SC 

 

 
 

LD 
 
 

              T 

R
u

m
p
 

                 SC 

BF 

GM 

      

 LD 

PM 

               SC 

 BF 

GM 

LD 

PM 

 SC 

 

BF 

 

GM 

              LD 

PM 

SC 

BF 

 

GM 
                    
                        LD 
 
                          PM  

Gambar 5. Sonogram otot Longissimus dorsi dan otot rump pada kerbau lumpur dan kerbau sungai; SC = 

Subkutan, LD = otot Longgissumus dorsi, T = Tulang, PM= m. Psoas major, BF= m. Biceps femoris, GM= m. 

Gluteus medius, RU = Rump 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa kerbau lumpur pada umur satu hingga tiga tahun memiliki tebal 

otot Longissimus dorsi sebesar 2,21 sampai 2,25 cm dan tebal otot rump sebesar 3,68 sampai 3,71 cm. 

Selanjutnya, kerbau lumpur pada umur tiga hingga enam tahun memiliki tebal otot Longissimus dorsi 

2,56 sampai 2,59 cm dan tebal otot rump sebesar 4,10 sampai 4,16 cm. Selain itu, Tabel 3 juga 

memperlihatkan bahwa kerbau sungai umur satu hingga tiga tahun memiliki tebal otot Longissimus 

dorsi sebesar 2,51 sampai 2,64 cm dan tebal otot rump sebesar 4,23 sampai 4,29 cm.  Selanjutnya, 

kerbau sungai pada umur tiga hingga enam tahun memiliki tebal otot Longissimus dorsi 2,93 sampai 

3,03 cm dan tebal otot rump sebesar 4,85 sampai 4,98 cm.  
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Tabel 3. Hasil pengukuran ketebalan otot Longissimus dorsi dan otot rump pada kerbau lumpur dan 

kerbau sungai 
 Kerbau Lumpur  Kerbau Sungai 

Nomor 

Ternak 

LDL 

(cm) 

LDT 

(cm) 

RUL 

(cm) 

RUT 

(cm) 

 Nomor 

Ternak 

LDL 

(cm) 

LDT 

(cm) 

RUL 

(cm) 

RUT 

(cm) 

0153 2,19 2,30 3,40 3,38  0076 2,78 2,59 4,65 4,70 

0148 2,19 2,01 3,18 3,21  0084 2,67 2,72 4,89 4,76 

0120 2,32 2,41 3,99 4,05  0096 2,91 2,93 4,55 4,52 

0157 2,27 2,12 4,01 4,23  0099 1,85 2,77 4,23 4,10 

0164 2,28 2,19 3,84 3,69  0112 2,36 2,16 3,12 3,07 

0055 2,59 2,51 3,86 3,93  0033 2,98 3,09 5,47 5,29 

0058 2,41 2,54 3,91 3,81  0043 2,98 3,16 4,65 4,18 

0064 2,54 2,65 4,21 4,23  0065 2,86 2,97 5,08 4,89 

0072 3,07 2,90 4,26 4,28  0070 3,04 2,99 4,89 5,01 

0086 2,19 2,37 4,26 4,55  0073 2,76 2,93 4,78 4,89 

Keterangan: LDL  = Longissimus dorsi Longitudinal; LDT = Longissimus dorsi Transversal;  RUL = 

Rump Longitudinal; RUT = Rump Transversal 

Berdasarkan umur, Tabel 4 menunjukkan adanya perbedaan ketebalan otot Longissimus dorsi 

dan otot rump (P<0,05), kecuali RUT pada kerbau sungai (P>0,05). Berdasarkan breed, terdapat 

perbedaan ketebalan otot Longissimus dorsi dan otot rump (P<0,05) pada umur satu hingga tiga tahun. 

Namun, tidak terdapat perbedaan ketebalan otot Longissimus dorsi dan otot rump (P>0,05) pada umur 

tiga hingga enam tahun. 

Tabel 4. Rataan, standar deviasi, P – value ketebalan otot Longissimus dorsi dan otot rump kerbau 

lumpur dan kerbau sungai 

Variabel (cm) 
Umur (tahun) 

P-value 
1 – 3 3 – 6 

LDLLumpur 2,25 ± 0,05 2,56 ± 0,29 0,0347 

LDLSungai 2,51 ± 0,38 2,93 ± 0,10 0,0339 

P-value 0,0214 0,1038  

LDTLumpur 2,21 ± 0,14 2,59 ± 0,18 0,0049 

LDTSungai 2,64 ± 0,26 3,03 ± 0,09 0,0107 

P-value 0,0012 0,0593  

RULLumpur 3,68 ± 0,33 4,10 ± 0,17 0,0287 

RULSungai 4,29 ± 0,62 4,98 ± 0,28 0,0397 

P-value 0,0004 0,0615  

RUTLumpur 3,71 ± 0,38 4,16 ± 0,28 0,0451 

RUTSungai 4,23 ± 0,63 4,85 ± 0,37 0,0631 

P-value 0,0078 0,0976  

Keterangan: LDL = Longissimus dorsi Longitudinal; LDT = Longissimus dorsi Transversal; RUL = Rump 

Longitudinal; RUT = Rump Transversal. 

Tabel 5 menunjukkan hasil pengukuran tebal lemak punggung (BF), tebal lemak rump (RF), 

skor marbling (SM) dan persentase lemak intramuskular (LIM) pada kerbau lumpur dan kerbau 

sungai. Selanjutnya, analisis hasil pengukuran tebal BF, tebal RF, SM dan LIM didapat hasil pada 

Tabel 6. Tabel 6 menunjukkan bahwa kerbau lumpur umur satu hingga tiga tahun memiliki tebal BF 

sebesar 0.34 cm, tebal RF sebesar 0.24 cm, SM sebesar 1.30 dan LIM sebesar 0.52. Sementara itu, 

kerbau lumpur pada umur tiga hingga enam tahun memiliki tebal BF sebesar 0.42 cm, tebal RF 

sebesar 0.33 cm, SM sebesar 3.66 dan LIM sebesar 1.51. Tabel 6 juga menunjukkan bahwa kerbau 

sungai pada umur satu hingga tiga tahun memiliki tebal BF sebesar 0.32 cm, tebal RF sebesar 0.21 cm, 

SM sebesar 1.84 dan LIM sebesar 0.74%. Sementara itu, kerbau sungai pada umur 3 hingga 6 tahun 

memiliki tebal BF sebesar 0.46 cm, tebal RF sebesar 0.32 cm, SM sebesar 3.32 dan LIM sebesar 

1.37%. 
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Tabel 5. Hasil pengukuran tebal lemak punggung, tebal lemak rump, skor marbling dan persentase 

lemak intamuskular kerbau lumpur dan kerbau sungai 

Nomor  
Kerbau lumpur  

Nomor  
Kerbau sungai 

BF (cm) RF (cm) SM LIM (%)  BF (cm) RF (cm) SM LIM (%) 

0055 0,32 0,31 1,33 0,53  0033 0,47 0,24 2,87 1,18 

0058 0,39 0,34 1,57 0,63  0043 0,42 0,29 0,83 0,32 

0064 0,42 0,32 0,90 0,35  0065 0,45 0,29 1,85 0,75 

0072 0,55 0,34 1,45 0,58  0070 0,47 0,34 2,68 1,10 

0086 0,42 0,32 1,22 0,48  0073 0,47 0,34 0,92 0,36 

0153 0,32 0,27 2,40 0,98  0076 0,32 0,21 2,61 1,07 

0148 0,16 0,23 3,23 1,34  0084 0,37 0,29 3,71 1,53 

0120 0,38 0,32 4,06 1,68  0096 0,29 0,19 2,98 1,23 

0157 0,39 0,21 4,93 2,05  0099 0,29 0,18 3,49 1,44 

0164 0,32 0,18 3,64 1,51  0112 0,32 0,21 3,83 1,58 

Keterangan: BF = Tebal lemak punggung, RF = Tebal lemak rump, SM=Skor marbling, LIM = 

Persentase lemak intramuskular 

Berdasarkan umur, Tabel 6 menunjukkan adanya perbedaan tebal BF, tebal RF, SM dan LIM 

(P<0,05). Berdasarkan breed, terdapat perbedaan tebal BF, tebal RF, SM dan LIM (P<0,05) pada umur 

satu hingga tiga tahun. Namun, tidak terdapat perbedaan tebal BF, tebal RF, SM dan LIM (P>0,05) 

pada umur tiga hingga enam tahun.  

Tabel 6. Rataan, standar deviasi dan p – value tebal lemak punggung, skor marbling dan persentase 

lemak intramuscular 

Variabel (cm) 
Umur (tahun) 

P-value 
1 – 3 3 – 6 

BFLumpur 0,34 ± 0,12 0,42 ± 0,08 0,0500 

BFSungai 0,32 ± 0,38 0,46 ± 0,02 0,0002 

P-value 0,1861 0,4814  

RFLumpur 0,24 ± 0,05 0,33 ± 0,01 0,0039 

RFSungai 0,21 ± 0,26 0,32 ± 0,03 0,0078 

P-value 0,1215 0,2029  

SMLumpur 1,30 ± 0,23 3,66 ± 0,84 0,0397 

SMSungai 1,84 ± 0,85 3,32 ± 0,45 0,0076 

P-value 0,1296 0,2535  

LIMLumpur 0,52 ± 0,10 1,51 ± 0,35 0,0397 

LIMSungai 0,74 ± 0,36 1,37 ±0,19 0,0076 

P-value 0,1297 0,2535  

Keterangan : BF = Tebal lemak punggung, RF = Tebal lemak rump, SM = Skor marbling, LIM = Persentase 

lemak intramuskular; p – value (P≤0.05) 

 

2.2. Pembahasan 

Pendugaan kualitas karkas hidup secara ultrasonografi telah berhasil dilakukan pada kerbau lumpur 

dan kerbau sungai. Teknologi ultrasonografi mengalami peningkatan signifikan untuk menduga karkas 

secara in vivo selama dekade terakhir [8]. Posisi pencitraan ultrasonografi dilakukan di antara costae 

ke 12 dan 13 untuk otot Longissimus dorsi serta di antara ischium dan ilium untuk otot rump seperti 

ditunjukkan pada Gambar 1. Komponen sonogram yang tampak terdiri dari jaringan otot (anekoik) 

dan lemak (hiperekoik) seperti ditunjukkan pada Gambar 5. Komposisi karkas pada pencitraan 

ultrasonografi di antara costae ke 12 dan 13 terdiri dari kulit, lemak punggung dan otot Longissimus 

dorsi. Sementara itu, komposisi karkas di antara ischium dan ilium terdiri dari otot Longissimus dorsi, 

otot Psoas mayor, otot Biceps femoris, dan otot Gluteus medius [12]. Komposisi tersebut serupa pada 
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penelitian kerbau lumpur dan kerbau sungai umur satu sampai tiga tahun dan umur tiga sampai enam 

tahun (Gambar 5).  

Pencitraan secara ultrasonografi pada costae ke 12 dan 13 dilakukan untuk menduga kualitas otot 

Longissimus dorsi. Otot Longissimus dorsi berorigo pada os ilium (tuber coxae, tuber sacrale, crista 

iliaca), processus spinosus dari os sacrum satu sampai tiga, processus spinosus dari ossa vertebrae 

lumbales dan processus spinosus dari ossa vertebrae thoracicae 13. Selanjutnya, otot Longissimus 

dorsi berinsertio pada processus transversus dan processus articularis dari ossa vertebrae lumbales, 

processus transversus dari ossa vertebrae thoracicae dan fascia lata dari ossa costales [13]. Sementara 

itu, pencitraan di antara ischium dan ilium untuk otot rump menjadikan tuber coxae dan tuber ischii 

sebagai patokan [14]. Otot Gluteus medius berorigo pada permukaan gluteal dari os ilium dan 

berinsertio pada trochanter mayor os femur. Otot Biceps femoris berorigo pada tuber ischia, os 

sacrum, dan ligamentum sacrotuberale latum. Selanjutnya, otot Biceps femoris berinsertio pada facies 

anterior dari os patella, ligamentum patellae laterale, margo cranialis dari os tibia, dan tuber calcanei. 

Otot Psoas major berorigo pada ossa costales 12 sampai 13 dan ossa vertebrae lumbales dan 

berinsertio pada trochanter minor os femur. Secara anatomi, otot Gluteus medius, otot Biceps femoris 

dan otot Psoas major merupakan otot gelang panggul (rump) yang berukuran besar [13]. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kerbau lumpur dan kerbau sungai pada umur tiga sampai enam tahun 

memiliki tebal otot Longissimus dorsi dan tebal otot rump yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 

umur satu sampai tiga tahun (P<0,05) kecuali RUT pada kerbau sungai (P>0,05). Hal ini disebabkan 

oleh adanya peningkatan umur kerbau [15]. Kerbau binlanjang umur 12 sampai 18 bulan memiliki 

diameter serabut otot sebesar 11,06 µm. Selanjutnya, kerbau binlanjang umur 24 sampai 36 bulan 

memiliki diameter serabut otot sebesar 30,83 µm [16]. Serabut otot yang panjang berasal dari 

peningkatan kumpulan sel-sel mononuklear (mioblas) yang memiliki banyak inti dengan posisi di tepi 

lemak subsarkolema [17]. Perubahan posisi transduser saat pencitraan ultrasonografi terhadap otot 

mengakibatkan RUT pada kerbau sungai berdasarkan umur tidak berbeda (P>0,05) [18]. 

Hasil pengukuran tebal otot Longissimus dorsi dan tebal otot rump berdasarkan breed 

menunjukkan adanya perbedaan tebal otot Longissimus dorsi dan tebal otot rump (P<0,05) pada 

kelompok umur satu sampai tiga tahun. Hal ini terjadi karena perbedaan diameter serabut otot 

pascalahir [16]. Sementara itu, hasil pengukuran tebal otot Longissimus dorsi dan tebal otot rump pada 

kelompok umur tiga sampai enam tahun menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara breed kerbau 

lumpur dan kerbau sungai. Hal ini terjadi karena kerbau lumpur dan kerbau sungai akan dewasa 

kelamin pada umur 2,5 sampai tiga tahun [19] sehingga morfometri tubuhnya terlihat sama [3]. 

Morfometri tubuh ternak memiliki korelasi positif dengan ukuran karkas ternak [20]. 

Tebal lemak punggung (BF) dan tebal lemak rump (RF) merupakan sifat obyektif pemuliaan yang 

penting, karena mempengaruhi persentase lemak karkas, pengendapan lemak dan kualitas karkas. 

Tebal BF dan tebal RF pada kerbau memiliki korelasi positif dengan Body Condition Score (BCS) 

[10]. Kerbau dengan nilai BCS 3 memiliki tebal BF sebesar 0,42 ± 0,10 cm dan tebal RF sebesar 0,33 

± 0,07 cm. Hasil tersebut serupa pada penelitian kerbau lumpur dan kerbau sungai umur tiga sampai 

enam tahun (Tabel 6). Faktor – faktor yang mempengaruhi tebal BF dan tebal RF antara lain umur 

[21], bobot badan [21], pakan [22], jenis kelamin [23] dan marbling [18]. Kerbau lumpur umur 1,5 

sampai dua tahun dilaporkan memiliki tebal BF sebesar 0,134 cm [9]. Hasil tersebut lebih rendah 

dibandingkan tebal BF pada kerbau lumpur dan kerbau sungai umur satu sampai tiga tahun pada 

penelitian ini (Tabel 6). Hal ini disebabkan oleh pemberian pakan konsentrat secara kontinu pasca 

menyapih pada kerbau. 

Skor marbling atau lemak intramuskular merupakan parameter dominan dalam menentukan 

kualitas daging [24]. Kualitas daging tersebut meliputi flavour, juiciness dan tenderness [25]. Menurut 

Kerbau sungai jantan dilaporkan memiliki SM sebesar 2,60 ± 0,52, sedangkan kerbau sungai betina 

memiliki SM sebesar 3,67 ± 0,57 cm pada umur 20 sampai 36 bulan [23]. Hasil tersebut berbeda 

dengan SM kerbau sungai pada penelitian ini (Tabel 6). Hal ini disebabkan oleh perbedaan umur 

[16](Li et al. 2016) dan pengelompokan jenis kelamin yang tidak dilakukan pada penelitian ini. 

Persentase lemak intramuskular meningkat seiring meningkatnya skor marbling [18]. Kerbau yang 
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menghasilkan daging berkualitas dilaporkan memiliki persentase lemak intramuskular sebesar satu 

sampai dua persen [26]. Hasil tersebut serupa pada penelitian kerbau lumpur dan kerbau sungai umur 

tiga hingga enam tahun (Tabel 6). 

Berdasarkan umur, Tabel 6 menunjukkan adanya perbedaan tebal BF, tebal RF, SM dan LIM 

(P<0.05) antara kerbau umur satu hingga tiga tahun dan kerbau umur tiga hingga enam tahun. Kerbau 

lumpur dan kerbau sungai pada umur tiga hingga enam tahun memiliki tebal BF, tebal RF, SM dan 

LIM yang lebih tinggi dibandingkan umur satu hingga tiga tahun. Hal ini terjadi karena ternak muda 

umur dua sampai 2,5 tahun belum mengalami pembentukan perlemakan tubuh yang sempurna [27]. 

Sementara itu, hasil analisis tebal BF, tebal RF, SM LIM berdasarkan breed menunjukkan tidak ada 

perbedaan tebal BF, tebal RF, SM dan LIM (P>0,05) antara kerbau lumpur dan kerbau sungai. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan pengukuran tebal otot Longissimus dorsi, tebal otot rump, tebal lemak punggung, tebal 

lemak rump, skor marbling dan persentase lemak intramuskular diperoleh bahwa kerbau umur tiga 

sampai enam tahun memiliki kualitas karkas yang lebih baik dari umur satu sampai tiga tahun. 

Berdasarkan breed, kerbau lumpur dan kerbau sungai memiliki kualitas karkas hidup yang sama. 

Program ImageJ pada pencitraan ultrasonografi dapat digunakan untuk memprediksi kualitas karkas 

hidup tanpa harus memotong kerbau.   
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